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Abstrack: The research problem is still the lack of their competence, has not been able 
to apply creative ideas to create the atmosphere and learning media is still lacking, there 
are still some students who are less flexible in the mix, and have not yet mastered the 
skills of teaching and supporting sciences. The purpose of this study was to determine 
obstacles in the implementation of student Field Experience Program. The method used 
in this research is descriptive method and form of this research is a survey research. The 
sample was 40 students. Judging from the results of research and discussion around the 
obstacle factor in the implementation Penjaskesrek Student Field Experience Program 
can be presented that in the very good category and category pretty much as 7 students 
or 17.5%, both categories as many as 26 students or 64%. It explains that the ratio 
between teachers both categories was higher when compared with the very good 
category and pretty with a difference of 47.5% 
 
Keywords: Barriers, Physical Education and Field Experience Program 
Abstrak: Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih kurangnya kompetensi yang 
dimiliki, belum dapat mengaplikasikan ide kreatif untuk menciptakan suasana dan media 
pembelajaran masih kurang, masih terdapat beberapa mahasiswa yang kurang luwes 
dalam bergaul, dan belum menguasai keterampilan mengajar dan ilmu-ilmu pendukung. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor hambatan mahasiswa Penjaskes 
dalam pelaksanaan Program Pengalaman Lapangan. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan metode deskriptif dan bentuk penelitian ini merupakan 
penelitian Survei. Sampel yang digunakan berjumlah 40 Mahasiswa. Melihat dari hasil 
penelitian dan pembahasan seputar faktor hambatan Mahasiswa Penjaskesrek dalam 
pelaksanaan Program Pengalaman Lapangan dapat dipaparkan bahwa pada kategori 
sangat baik dan kategori cukup sebanyak 7 mahasiswa atau sebesar 17,5%, kategori baik 
sebanyak 26 mahasiswa atau sebesar 64%. Ini menerangkan bahwa perbandingan 
antara guru dengan kategori baik lebih tinggi bila dibanding dengan kategori sangat baik 
dan cukup dengan perbedaan sebesar 47,5%. 
 
Kata Kunci: Hambatan Program Pengalaman Lapangan  
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dimasyarakat sebagai cara pembinaan kesehatan jasmani dan rohani bagi setiap anggota 
masyarakat.  
Salah satu tujuan di lembaga-lembaga pendidikan di antaranya ialah untuk 
meningkatkan kemampuan siswa melalui aktivitas jasmani yang diaplikasikan melalui 
olahraga yang sudah memasyarakat di lingkungan lembaga pendidikan. Sebagai upaya 
untuk meningkatkan kemampuan siswa melalui aktivitas jasmani tentu ada tenaga 
pendidik  yang profesional sehingga dapat mengantarkan tujuan pendidikan . 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) sebagai wadah dan kelembagaan 
untuk pengembangan kesejawatan adalah kelompok yang merupakan organ yang 
bersifat non-struktural dan bersifat informal serta sebagai salah satu Lembaga 
Pendidikan dan Tenaga Kependidikan (LPTK). Wadah ini dikembangkan berdasarkan 
program studi atau rumpun program studi pada masing-masing jurusan melalui 
kurikulum. 
Pasal 1, ayat 19 UUSPN No. 20 Tahun 2003 mengatakan kurikulum adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta 
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu khususnya pendidikan jasmani, (Sisdiknas, 2003: 
5). Tujuan tertentu ini meliputi tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan 
kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta didik.  
Progaram Pengalaman Lapangan  merupakan salah satu mata kuliah yang 
diberikan kepada para mahasiswa calon guru atau yang sudah menjadi guru untuk 
menguasai kemampuan keguruan yang utuh terintegrasi, sehingga siap mandiri 
mengemban tugas sebagai guru dan tenaga pendidik yang profesional (H.Syahwani 
Umar dan Syambasril, 2014 : 5). 
Mata kuliah Praktik Pengalaman Lapangan merupakan bagian integral dari 
kurikulum pendidikan tenaga kependidikan berdasarkan kompetensi yang termasuk 
didalam struktur program kurikulum Universitas Negeri Tanjungpura Pontianak. 
Karenanya praktik pengalaman lapangan wajib dilaksanakan oleh mahasiswa program 
kependidikan (Syahwani Umar dan Syambasril, 2012: 6)  
Besar kredit PPL dalam kurikulum program S-1 FKIP Universitas Tanjungpura 
adalah 4-6 SKS. PPL dirikan pada semester (7) untuk mahasiswa S-1, yaitu 
memperkenalkan konsep dasar proses belajar-mengajar dan menyajikan berbagai 
keterampilan dasar mengajar yaitu, bertanya, menjelaskan, memberikan pengutan, 
mengadakan variasi, membuka dan menutup pelajaran, mengelola kelas, membimbing 
diskusi kelompok kecil, dan mengajarkan kelompok kecil/perorangan (Syahwani Umar 
dan Syambasril, 2014: 5). 
Program Pengalaman Lapangan  bertujuan untuk memberikan kesempatan 
mahasiswa untuk memperoleh pengalaman secara langsung. Sesuai dengan 
pengetahuan yang telah digariskan pada buku pedoman Program Pengalaman Lapangan 
(PPL) yang berbunyi sebagai berikut: Pengalaman Lapangan merupakan salah satu 
kegiatan-kegiatan kurikulum yang dilakukan oleh mahasiswa mencakup latihan 
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mengajar maupun tugas kependidikan diluar mengajar secara terbimbing dan terpadu 
untuk memenuhi syarat pembentukan profesi kependidikan guru. 
Praktik Program Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan bagian dari kurikulum 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) yang wajib ditempuh oleh mahasiswa 
program studi pendidikan dan kesehatan jasmani (prodi penjaskes) sebagaimana sesuai 
dengan misi program ini adalah memberi dan meningkatkan keahlian bidang keguruan 
dan ilmu pendidikan kepada  mahasiswa calon guru atau yang telah menjadi guru tetapi 
belum memiliki kualifikasi profesi kependidikan (Syahwani Umar dan Syambasril, 2014: 
7).    
Dalam pelaksanaan di lapangan terjadi interaksi antara berbagai komponen 
pengajaran, komponen-komponen pengajaran yang utama terdiri dari, guru, materi 
pelajaran, dan siswa. Interaksi antara ketiga komponen utama melibatkan sarana dan 
prasarana,  seperti metode,  media, dan penataan lingkungan tempat belajar, sehingga 
tercipta situasi belajar-mengajar yang memungkinkan tercapainya tujuan yang telah 
direncanakan sebelumnya serta bagaimana menyelengarakan pengajaran yang dapat 
mengantarakan siswa mencapai tujuan yang direncanakan. Sesuai pertanyaan tersebut 
terpenuhnya persyaratan yang perlu dimiliki seorang guru ada empat yakni; penguasaan 
materi pelajaran, kemampuan menerapkan prinsip-prinsip psikologi, kemampuan 
menyelenggarakan proses belajar mengajar  dan kemampuan menyesuaikan diri 
sehingga dapat melaksanakan tugas dengan berhasil. Namun, situasi pengajaran yang 
dihadapi dalam melaksanakan pengajaran mempunyai pengaruh besar terhadap 
berbagai situasi yang dihadapi, (Syahwani Umar dan Syambasril, 2014: 2). Adapun situasi 
pengajaran banyak dipengaruhi faktor-faktor sebagai berikut: 1)Faktor guru, 2) Faktor 
siswa, 3) Faktor kurikulum, 4) Faktor lingkungan dan 5) Memberikan balikan 
Dari uraian latar belakang dengan adanya situasi dalam mengajar banyak 
dipengaruhi oleh faktor-faktor di atas dalam usaha meningkatkan kualitas akademis dan 
profesionalisme selama pelaksanaan praktik Program Pengalaman Lapangan (PPL), maka 
peneliti merasa perlu melakukan penelitian dengan judul “Survei Hambatan Mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi dalam Pelaksanaan Program 
Pengalaman Lapangan di Sekolah Tahun 2014.”  
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode deskriptif. 
Menurut Purwanto (2010: 177) metode deskriptif adalah penelitian yang hanya 
melibatkan satu variabel pada satu kelompok, tanpa menghubungkan dengan variabel 
lain atau membandingkan dengan kelompok lain. Sedangkan bentuk yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah survei. Menurut Nazir (1983: 56) menerangkan bahwa 
penelitian survei adalah penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari 
gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual. Menurut 
Sugiono (2011: 12) metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari tempat 
tertentu yang alamiah, tetapi peneliti melakukan pengumpulan data, misal dengan 
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menggunakan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya (perlakuan tidak 
seperti dalam eksperimen). 
Populasi yang diambil adalah Mahasiswa Prodi Penjaskesrek terhadap Pelaksanaan 
Program Pengalaman Lapangan (PPL) Di Sekolah Se-Kota Pontianak Tahun 2014 dengan 
jumlah populasi 60 mahasiswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Sampel Kouta tatu Qouta Sampel yang mana teknik sampling ini dilakukan secara tidak 
mendasarkan diri pada strata, daerah atau ciri khusus tetapi lebih mendasarkan diri 
pada jumlah yang sudah ditetapkan peneliti. Dalam pengambilannya, peneliti 
menghubungi subjek yang sudah memenuhi persyaratan populasi yang subjeknya 
mudah ditemui sehingga pengumpulan datanya mudah (Suharsimi Arikunto, 2013: 184-
185). Sampel dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Prodi Penjaskesrek yang 
melaksanakan PPL Se-Kota Pontianak Tahun 2014 sebanyak 40 mahasiswa. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan (Ahmad Tanzeh dan Suyitno, 2006: 30). Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket. Studi 
dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang ditujukan untuk memperoleh daftar 
nama mahasiswa Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekereasi dalam Pelaksanaan 
Program Pengalaman Lapangan (PPL) di Sekolah Se-Kota Pontianak Tahun 2014.  
 
Alat Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang relevan dan akurat, maka diperlukan alat pengukur 
data yang dapat dipertanggung jawabkan, yaitu alat ukur atau instrument penelitian 
yang valid dan reliabel karena instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan 
penting yaitu valid dan reliabel (Ahmad Tanzeh dan Suyitno, 2006: 38). 
 
Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian menggunakan skala guttman. Skala Guttman “digunakan 
apabila peneliti ingin mendapatkan jawaban jelas (tegas) dan konsisten terhadap suatu 
permasalahan yang ditanyakan” (S. Eko Purto Widoyoko, 2012: 116). Dalam angket ini 
yang dimaksud adalah dengan pernyataan Ya-Tidak dengan skor: 
Ya   : 2 
Tidak  : 1 
Adapun kisi-kisi instrumen yang digunakan, yaitu: 
Tabel 1: Kisi-kisi angket 




























c. Sosial ekonomi 
















f. Proses penempatan 
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b. Materi PPL 
c. Laporan PPL 
d. Pedoman PPL 
e. Penilaian dan  
prosedur pengeluaran 
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b. Tempat tinggal 
c. Lokasi PPL 
dengan   kampus 
d. Biaya transport 
32, 33, 34, 
35, 36 
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                                                                                       JUMLAH            36 
(instrumen yang digunakan merupakan instrumen yang dibuat sendiri oleh 
peneliti melalui uji validitas, reabilitas dan persetujuan dari validator) 
 
Teknik Analisis Data 
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Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam mengalanisis dan mengelola data 
akan dijabarkan sebagai berikut: 
1) Editing yaitu mengecek semua data yang dikumpulkan 
2) Klasifikasi yaitu pengelompokkan data jawaban-jawaban dari responden ke 
dalam kategori-kategori (skor) yang telah ditentukan. 
3) Tabulasi yaitu proses pembuatan tabel. 
4) Mengklasifikasikan nilai yang diperoleh mahasiswa dalam skala yang telah 
ditentukan. 






Dp = Deskriftif persentase. 
n = Jumlah frekuensi faktor 
N = jumlah frekuensi total  
% = Tingkat persentase yang dicapai. 
Sumber: Mohammad Ali (dalam Lestudy, 2012: 31) 
 
6) Menyimpulkan hasil penelitian, sehingga diperoleh deskripsi tentang 
hambatan Mahasiswa Penjaskesrek dalam Program Pengalaman Lapangan 
(PPL) di Sekolah Tahun 2014. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan ketika mahasiswa dalam masa PPL tahun 2014 yang 
tersebar di kota Pontianak dan sekitarnya dimana dalam pelaksanaannya mahasiswa 
dikumpulkan dan mengisi angket yang sudah disediakan oleh peneliti. 
Dalam pelaksanaannya, penelitian ini dibantu bersama dengan mahasiswa 
angkatan 2014 yang juga sedang melaksakan PPL di Sekolah masing-masing yang berada 
di Kota Pontianak. Penelitian yang dilakukan dalam rangka untuk mengetahui tingkat 
kesukaran faktor hambatan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan 
dan Rekreasi Pelaksanaan Program Pengalaman Lapangan di Sekolah Tahun 2014. 
Setelah diperoleh data penelitian dari angket yang telah diisi oleh mahasiswa, 
kemudian akan dilakukan pengelompokan perkategori (sangat baik, baik dan cukup)  
beserta persentasenya sesuai dengan indikator 7 indikator pokok (faktor Mahasiswa, 
Dosen Pembimbing, Guru Pamong, kurikulum dan mekanisme PPL, Sarana dan 
Prasarana, Lingkungan serta Secara Keseluruhan). Adapun deskripsi data dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 
 
Deskriptif Data Faktor Mahasiswa 
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Berdasarkan dari data hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat dijabarkan 
tentang faktor Hambatan Mahasiswa Prodi Penjaskes dalam Pelaksanaan Program 
Pengalaman Lapangan (PPL) Di Sekolah Se-Kota Pontianak 2014. Perhatikan tabel 2 di 
bawah ini: 
Tabel 2: Rekapitulasi Data Hasil Analisis Faktor Mahasiswa 
Skor Kategori Jumlah Siswa Persentase 
 9 – 10  Sangat Baik 8 20% 
7 – 8 Baik 19 48% 
5 – 6 Cukup 13 32% 
 
Hasil dari tabel 2 penelitian mengenai faktor mahasiswa, dapat dipaparkan bahwa 
mahasiswa yang PPL tergolong pada tiga kategori yaitu sangat baik yaitu sebanyak 8 
mahasiswa atau sebesar 20%, kategori baik sebanyak 19 mahasiswa atau sebesar 48%, 
dan cukup sebanyak 13 mahasiswa atau sebesar 32%.  
 
Deskriptif Data Faktor Dosen Pembimbing 
Adapun data dari faktor Dosen Pembimbing yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 
3 berikut: 
Tabel 3: Rekapitulasi Data Hasil Analisis Faktor Dosen Pembimbing 
Skor Kategori Jumlah 
Mahasiswa 
Persentase 
8 Sangat Baik 9 23% 
6 – 7  Baik 18 45% 
4 – 5  Cukup 13 32% 
Berdasarkan hasil data yang diperoleh mengenai dari tabel 3 ternyata faktor dosen 
pembimbing tergolong pada 3 kategori yaitu sangat baik sebanyak 9 mahasiswa atau 
sebesar 23%, baik sebanyak 18 mahasiswa atau sebesar 45%, dan cukup sebanyak 13 
atau sebanyak 32%.  
 
Deskripsi Data Faktor Guru Pamong 
Berdasarkan data penelitian yang telah diperoleh, adapun kategorinya akan 




     Tabel 4: Rekapitulasi Data Hasil Analisis Faktor Guru Pamong 
Skor Kategori Jumlah 
Mahasiswa 
Persentase 
14 – 16  Sangat Baik 13 33% 
11 – 13  Baik 18 45% 




Hasil data yang diperoleh mengenai faktor guru pamong dari tabel 4.3, ternyata 
analisis tidak terlalu dominan pada satu kategori dimana pada kategori sangat baik 
sebanyak 13 mahasiswa sebesar 33%, kategori baik sebanyak 18 mahasiswa sebesar 
45%, dan kategori cukup sebanyak 13 atau sebesar 22%.  
 
Faktor Kurikulum dan Mekanisme PPL 
Faktor hambatan mahasiswa Prodi Penjaskes dalam Pelaksanaan Program 
Pengalaman Lapangan di Sekolah Se-Kota Pontianak 2014 pada faktor kurikulum dan 
mekanisma PPL yang terbagi atas 8 soal yang diisi oleh 40 mahasiswa. Dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan, adapun rekaputilasi data akan dijelaskan secara singkat 
pada tabel 5 di bawah ini: 
Tabel 5: Rekapitulasi Data Hasil Analisis Faktor Kurikulum dan  
                    Mekanisme PPL 
Skor Kategori Jumlah 
Mahasiswa 
Persentase 
14 – 16 Sangat Baik 17 43% 
11 – 13 Baik 9 22% 
8 – 10 Cukup 14 35% 
 
Merujuk hasil data yang diperoleh mengenai dari tabel 5, ternyata faktor kurikulum 
dan mekanisme PPL yang tergolong pada 3 kategori memiliki perbedaan dalam 
kategorinya yaitu sangat baik sebanyak 17 mahasiswa atau sebesar 43%, kategori baik 
sebanyak 9 mahasiswa atau sebesar 22%, dan kategori cukup sebanyak 14 atau 
sebanyak 35%. Ini berarti faktor kurikulum dan mekanisme PPL sudah mumpuni dimana 
tingkat kategori sangat baik lebih tinggi dibanding kategori baik dan cukup.  
 
Faktor Sarana dan Prasarana 
Faktor sarana dan prasarana yang terbagi atas 6 (enam) bentuk soal .Dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan, adapun rekaputilasi data akan dijelaskan secara singkat 
pada tabel 6 di bawah ini: 
 
 
  Tabel 6: Rekapitulasi Data Hasil Analisis Faktor Sarana dan Prasarana 
Skor Kategori Jumlah 
Mahasiswa 
Persentase 
12 Sangat Baik 1 2% 
9 – 11  Baik 28 70% 




Merujuk hasil data yang diperoleh mengenai dari tabel 6 ternyata faktor sarana dan 
prasarana yang tergolong pada 3 kategori dimana hanya 1 mahasiswa yang tergolong 
pada kategori sangat baik yangmana hanya sebesar 2%, kategori baik sebanyak 28 
mahasiswa atau sebesar 70%, dan kategori cukup sebanyak 11 atau sebanyak 28%. 
  
Faktor Lingkungan  
Berdasarkan dari data hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat dijabarkan 
tentang faktor Hambatan Mahasiswa Prodi Penjaskes dalam Pelaksanaan Program 
Pengalaman Lapangan (PPL) Di Sekolah 2014 pada faktor lingkungan yang terdiri atas 5 
butir soal. Perhatikan tabel 7 dibawah ini: 
 
Tabel 7: Rekapitulasi Data Hasil Analisis Faktor Lingkungan 
Skor Kategori Jumlah Siswa Persentase 
 9 – 10 Sangat Baik 12 30% 
7 – 8 Baik 12 30% 
5 – 6 Cukup 16 40% 
 
Hasil dari tabel 4.6 penelitian mengenai faktor lingkungan, dapat 
dipaparkan bahwa tingkatan ini tergolong pada tiga kategori yaitu sangat baik 
sebanyak 12 mahasiswa atau sebesar 30%, kategori baik sebanyak 19 mahasiswa 
atau sebesar 30%, dan kategori cukup sebanyak 40 mahasiswa atau sebesar 
40%. Hal ini menunjukkan bahwa perlunya peningkatan atau perbaikan yang 
bersifat membangun pada faktor lingkungan. 
 
Faktor-Faktor Hambatan Mahasiswa Penjaskes Dalam Pelaksanaan Program 
Pengalaman Lapangan  (PPL)  
Setelah data penelitian dianalisis secara per-indikator, kemudian data hasil 
penelitian ini akan dianalisis secara keseluruhan guna untuk mengetahui hasil yang 
merangkum dari seluruh keadaan mahasiswa Pendidikan Jasmani Kesehatan dan 
Rekreasi yang sedang melaksanakan PPL tahun 2014 di Kota Pontianak dan Sekitarnya. 
Untuk mengetahui data ringkasnya akan disajikan pada tabel 8 berikut: 
 
                       Tabel 8: Rekapitulasi Data Hasil Analisis Faktor Hambatan   
     Mahasiswa Penjaskes Dalam Pelaksanaan PPL 
Skor Kategori Jumlah Siswa Persentase 
62 – 72  Sangat Baik 7 17,5% 
49 – 61 Baik 26 65% 
36 – 48  Cukup 7 17,5% 
 
Pembahasan  




Berdasarkan dimensi faktor mahasiswa atas pelaksanaan PPL yang telah 
dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan dari tiap kategori yaitu 
sangat baik yaitu sebanyak 8 mahasiswa atau sebesar 20%, kategori baik sebanyak 19 
mahasiswa atau sebesar 48%, dan cukup sebanyak 13 mahasiswa atau sebesar 32%.  
Dalam ketegori sangat baik terdapat 8 mahasiswa atau sebesar 20%. Hasil ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa masih kurang dalam kemampuan mengajar dan masih 
kurang mengusai ilmu-ilmu pendukung (PPL). Hal ini merupakan komponen pokok yang 
sudah melekat untuk diterapkan mahasiswa dalam PPL yang dilaksanakannya, sehingga 
penguasaan konsep dan gaya dalam mengajar sudah dapat diterapkan dan divariasikan 
ketika proses pembelajaran. 
Sebanyak 19 mahasiswa atau sebesar 48% termasuk dalam ketegori  baik yang 
menunjukkan bahwa pandangan mahasiswa dalam faktornya sendiri tergolong sudah 
baik dalam PPL. Namun sebagai calon pendidik tentunya mahasiswa harus selalu 
meningkatkan minat, dan kompetensinya guna dapat tidak terdapat faktor penghambat 
dari dalam diri pribadinya. 
Pada kategori cukup sebanyak 13 mahasiswa atau sebesar 32% yang menunjukkan 
bahwa juga tergolong banyak mahasiswa yang terpaku dalam faktor penghambat ini. 
Seharusnya sebagai calon pendidik yang baik, mahasiswa harus selalu senantiasa 
mengevaluasi kekurangan diri dalam hal sosial, keterampilan mengajar dan ilmu-ilmu 
pendukung (PPL). Tentunya hal ini harus dipangkas untuk menjadi sangat baik karena 
sebagai calon pendidik, hasil ini masih jauh untuk menjadi calon yang dinantikan oleh 
Sekolah. 
Faktor Dosen Pembimbing 
Seputar Faktor Dosen Pembimbing, hasil data yang diperoleh, ternyata tergolong 
pada 3 kategori dengan data yaitu sangat baik sebanyak 9 mahasiswa atau sebesar 23%, 
baik sebanyak 18 mahasiswa atau sebesar 45%, dan cukup sebanyak 13 atau sebanyak 
32%.  
Beberapa data di atas dapat dipaparkan bahwa dalam kategori sangat baik masih 
kurang, sedangkan persentase yang terbanyak dalam kategori baik dan yang menengah 
adalah kategori cukup. Berdasarkan data ini mahasiswa mengungkapkan pernyataan 
bahwa dosen pembimbing seharusnya selalu membimbing mahasiswa dalam hal 
memberikan saran terhadap masalah yang menjadi kendala dalam mahasiswa, selalu 
memberikan pengawasan dan terjalin komunikasi yang baik. Hal-hal ini tentunya sangat 
berarti bagi mahasiswa karena mereka baru terjun ke lapangan nyata (sekolah) yang 
sangat membutuhkan pengetahuan yang membangun ketika PPL. Terlebih apabila 
Dosen dapat selalu memberikan arahan dalam PPL, setidaknya kendala yang dihadapi 
mahasiswa dapat terkurangi dan membuat mahasiswa lebih mantap selama mereka 
PPL. 
 
Faktor Guru Pamong 
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Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari tabel 4 ternyata faktor guru pamong 
yang tergolong pada 3 kategori yaitu sangat baik sebanyak 13 mahasiswa sebesar 33%, 
baik sebanyak 18 mahasiswa sebesar 45%, dan cukup sebanyak 9 atau sebesar 22%.  
Dalam faktor ini dijelaskan bahwa dari guru pamong sendiri masih belum maksimal 
dalam mengarahkan mahasiswa untuk dalam melaksanakan PPL. Terlihat dari kategori 
cukup yang memperoleh persentase sebesar 22%. Akan lebih baik bila sebagai seorang 
panutan dalam mengajar, guru seutuhnya mengarahkan mahasiswa untuk menjadi guru 
PPL yang lebih baik dan memiliki kompetensi dalam melakukan tugasnya sebagai 
seorang pendidik di Sekolah tempat mengabdi. 
Sebagai seorang panutan, sebaiknya guru tidak lupa untuk selalu memberikan 
metode/model pembelajaran di Sekolah guna tercipta lingkungan belajar yang dinamis. 
Tentunya ilmu yang dimiliki seharusnya juga diturunkan kepada anak asuhnya 
(mahasiswa PPL) agar mereka dapat mengajar dengan lebih baik dan kaya akan variasi-
variasi dalam mengajar yang tentunya akan membuat kebersamaan antara mahasiswa 
dan guru (yang bersangkutan) menjadi lebih akrab karena saling berbagi ilmu. 
 
Faktor Kurikulum dan Mekanisme PPL 
Pada pembahasan faktor kurikulum dan mekanisme PPL ini adapun nilai yang 
tergolong pada 3 kategori yaitu sangat baik sebanyak 17 mahasiswa atau sebesar 43%, 
kategori baik sebanyak 9 mahasiswa atau sebesar 22%, dan kategori cukup sebanyak 14 
atau sebanyak 35%. Ini berarti faktor kurikulum dan mekanisme PPL sudah mumpuni 
dimana tingkat kategori sangat baik lebih tinggi yakni sebesar 43% dibanding kategori 
baik sebesar 22% dan cukup sebesar 35%.  
Terlihat dari data yang telah dijelaskan bahwa dalam faktor ini sudah sangat baik 
sesuai dengan tingkat indikator tertinggi bila dibanding dengan indikator sebelumnya. 
Ini berarti dari faktor kurikulum dan mekanisme PPL sudah tidak perlu dipermasalahkan 
lagi, hanya saja untuk lebih memaksimalkan kinerjanya alangkah lebih baiknya untuk 
lebih memperhatikan aspek-aspek yang masih bersandar dari pandangan mahasiswa  
pada kategori cukup. Selalu perhatikan dan ditingkatkan yaitu pada laporan PPL pada 
setiap akhir mata kuliah, ini merupakan hal yang harus selalu diperhatikan dan selalu 
diwaspadai oleh mahasiswa PPL karena bila tidak dicicil untuk pengerjaannya, maka ini 
akan menjadi beban yang cukup membebani mahasiswa. 
  
Faktor Sarana dan Prasarana 
Penjabaran dalam faktor sarana dan prasarana yang tergolong pada 3 kategori 
dimana hanya 1 mahasiswa yang tergolong pada kategori sangat baik yang mana hanya 
sebesar 2%, kategori baik sebanyak 28 mahasiswa atau sebesar 70%, dan kategori cukup 
sebanyak 11 atau sebanyak 28%.  
Jelas dari data analisis di atas bahwa masih terdapat aspek-aspek yang harus 
perbaiki dari ranah yang dipandang oleh mahasiswa seperti a) kondisi lapangan yang 
baik, luas dan aman membuat anda semangat dalam pengajaran, b) keterbatasan dalam 
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peminjaman alat dan fasilitas pengajaran di Sekolah, c) perlengkapan di Sekolah selalu 
memenuhi syarat untuk menunjang pembelajaran.  
Ada baiknya pula bila mahasiswa untuk selalu memperhatikan kondisi sarana dan 
prasarana yang terburuk sebelum terjun ke lapangan atau selalu berusaha mencari hal 
terbaik dari kemungkinan kurang baik yang akan/sedang dihadapi. Tentunya dengan 
pemikiran ini mahasiswa tidak hanya terpaku dan dengan sarana dan prasarana yang 
tersedia karena bagaimanapun keadaan yang ada, selalu ada cara untuk 
memperbaikinya. Terlebih mahasiswa sudah mendapatkan mata kuliah sarana dan 
prasarana olahraga yang dapat menjadi tolak ukur dan referensi mahasiswa untuk 
membuat atau menciptakan sarana pengganti atau modifikasi dalam pembelajaran 
penjasorkes di Sekolah. 
 
Faktor Lingkungan 
Hasil analisis dari tabel 7 penelitian mengenai faktor lingkungan, dapat dipaparkan 
bahwa tingkatan ini tergolong pada tiga kategori dengan tingkat yang diperoleh yaitu 
sangat baik sebanyak 12 mahasiswa atau sebesar 30%, kategori baik sebanyak 12 
mahasiswa atau sebesar 30%, dan cukup sebanyak 16 mahasiswa atau sebesar 40%.  
Garis besar yang harus diperhatikan mahasiswa dalam faktor ini adalah a) suasana 
di sekolah sangat kondusif dan mendukung dalam mengajar, b) komunikasi edukatif di 
sekolah menjadi menghambat anda dalam PPL c) lingkungan tempat mengajar bebas 
dari gangguan luar (masyarakat) untuk pembelajaran. Sebagai calon pendidik, ada 
baiknya sebagai anggota baru di Sekolah tempat mengabdi PPL mahasiswa dapat 
mengikuti, memahami dan mengerti kondisi di Sekolah sehingga faktor pembeda ini 
tidak lagi menjadi penghambat selama melaksanakan PPL. 
Sedangkan untuk indikasi d) jarak untuk sampai ke tempat PPL memerlukan biaya 
yang sangat besar bukanlah suatu kendala yang berarti karena jarak yang ditempuh 
belum begitu jauhnya dimana waktu yang perlukan dalam perjalanan tidak lebih dari 30 
menit (kecuali macet).  
 
Faktor Secara Keseluruhan 
Disimpulkan bahwa data yang diperoleh dominan tinggi/banyak pada kategori baik 
(65%), sedangkan kategori sangat baik dan cukup mendapatkan persentase yang sama 
yaitu (17,5%). Data ini sudahlah baik dalam pelaksanaan yang dinilai oleh mahasiswa 
dalam melakukan PPL, namun tentunya untuk menjadi yang lebih baik lagi bagi dari 
sudut mahasiswa untuk selalu memperhatikan kondisi sebelum terjun ke lapangan 
mengajar, memperbaiki kompetensinya baik dari pola pikir, sifat dan jiwa sosialnya, 
sehingga ketika terjun ke Sekolah-sekolah, mahasiswa tidak terlalu kecewa bila 
lingkungan/sarana prasarana kurang mumpuni dan mahasiswa bisa mengatasi 
kekurangan tersebut. 
Terakhir hanya akan memperkuat dari faktor guru pamong, ada baiknya mahasiswa 
untuk menjaga hubungan baik antara mahasisa – guru. Ini diperlukan untuk 
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menciptakan suasana yang hangat di Sekolah agar mahasiswa bisa lebih dekat dan 
nyaman dalam bertukar pikiran, guru memahami hal yang masih kurang dalam diri 
mahasiswa selama mengajar dan guru dalam mengubah menjadi lebih baik. Tentunya 
selain dari faktor guru pamong, mahasiswa harus menjaga hubungan antara mahasiswa 
dengan lingkungan sekolah baik itu pendidik sekolah, siswa dan masyakarat di 
sekitarnya. 
Begitu pula halnya dengan dosen pembimbing, mahasiswa harusnya selalu 
mengabari hal-hal yang terjadi atau kendala yang terjadi dalam PPL sehingga bila 
terdapat permasalahan, dosen sebagai seorang pendidik yang berkompeten dapat 
membantu dalam mengatasinya dengan cara yang lebih baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai survei hambatan 
mahasiswa program studi Penjaskesrek dalam pelaksanaan Program Pengalaman 
Lapangan (PPL) di Sekolah Tahun 2014, maka dapat disimpulkan bahwa faktor 
Hambatan Mahasiswa Penjaskes Dalam Pelaksanaan PPL dapat dipaparkan bahwa dari 
sudut pandang penilaian mahasiswa dimana pada kategori sangat baik sebanyak 7 
mahasiswa atau sebesar 17,5%, kategori baik sebanyak 26 mahasiswa atau sebesar 65%, 
dan kategori cukup sebanyak 7 mahasiswa atau sebesar 7%. Data ini menerangkan 
bahwa perbandingan antara guru dengan kategori baik lebih tinggi bila dibanding 
dengan kategori sangat baik dan cukup dimana terdapat perbedaan yang sangat jauh 
yakni dari 65% (kategori baik) menurun ke 17,5% (kategori sangat baik dan cukup) 
dengan perbedaan sebesar 47,5%.  
Saran   
Berpijak dari kesimpulan yang telah dipaparkan, adapun saran yang dapat diajukan 
kepada mahasiswa PPL sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan, yaitu; 
mengevaluasi kekurangan diri dalam hal sosial, keterampilan mengajar dan ilmu-ilmu 
pendukung (PPL), mengabari Dosen pembimbing seputar permasalahan dan 
perkembangannya selama PPL, sehingga dosen pembimbing senantiasa membimbing 
mahasiswa dalam hal memberikan saran terhadap masalah yang menjadi kendala dalam 
PPL, menjaga hubungan baik antara mahasiswa dengan guru disekolah Ini diperlukan 
untuk menciptakan suasana yang hangat di sekolah agar mahasiswa bisa lebih dekat dan 
nyaman dalam bertukar pikiran mengenai lingkungan disekitar sekolah dan 
memperhatikan kondisi sarana dan prasarana sebelum terjun ke lapangan agar selalu 
ada cara untuk memperbaikinya. 
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